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ABSTRACT 
 

This research discusses two main problems, the first is how the form of 
Cepetan dance presentations and then the second hom Cepetan dance functions in 
Ebeg perfomances. Two problem formulations were studied using the present form 
of Soedarsono theory and the social function of art using Budhi Santoso. This 
dance research uses qualitative methods that go through the stage of data 
collection, including ovservation, interview, literature study, and data analysis 
stage. 

The results of the research obtained showed that, Cepetan dance is one o the 
single form dances, which are contained in the second half and the third hal in 
Ebeg perfomances as a whole. In part two in the perfomances dancer display a 
variety of spontaneous movements that tend to be funny, the dialogue is realized 
in the form of Banyumasan verses. The third act of Cepetan dance has a diverse 
social function according to the interests and circumstances in people’s lives. 
Musical instruments used to accompany Cepetan dance perfomances consist of 
Javanese gamelan instruments. 
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ABSTRAK 

 
Penelitian dalam judul Bentuk dan Fungsi Tari Cepetan dalam 

Pertunjukan Ebeg di Desa Tegalpingen Kecamatan Pengadegan 
Kabupaten Purbalingga ini membahas dua pokok permasalahan atau 
rumusan masalah dalam penelitian, yang pertama bagaimana bentuk 
sajian tari Cepetan dalam pertunjukan Ebeg lalu yang kedua bagaimana 
fungsi tari Cepetan dalam pertunjukan Ebeg. Dua rumusan masalah dikaji 
dengan menggunakan bentuk sajian teori Soedarsono dan fungsi sosial 
seni menggunakan Budhi Santoso. Penelitian tari Cepetan menggunakan 
metode kualitatif, tahap pengumpulan data, yang dihasilkan melalui 
observasi, wawancara, studi pustaka.  

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukan bahwa, tari Cepetan 
merupakan salah satu tari bentuk tunggal, yang terdapat pada bagian 
babak kedua dan babak ketiga dalam pertunjukan Ebeg secara 
keseluruhan. Pada bagian dua dalam pertunjukan penari menampilkan 
ragam gerak secara spontan yang cenderung lucu, dialog diwujudkan 
dalam bentuk tembang syair gaya Banyumasan. Babak tiga penari Cepetan 
berperan sebagai penimbul dalam rangkaian pertunjukan. Tari Cepetan 
mempunyai fungsi sosial yang beragam sesuai kepentingan dan keadaan  
dalam kehidupan masyarakat. Alat musik yang digunakan untuk 
mengiringi pertunjukan tari Cepetan terdiri dari beberapa instrument 
gamelan Jawa.  

 
Kata Kunci: Bentuk, Fungsi, Cepetan, Ebeg 
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